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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Pengelolaan sampah masih menjadi persoalan lingkungan di sekolah,

Dikirim 5 Agustus 2026 sementara pengetahuan siswa belum selalu d11kut1' penerapan prinsip 3R

o dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian ini berfokus pada
Direvisi 25 Agustus 2026 . . o

Diterima 30 A 2026 edukasi pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik bagi siswa SDN

tterima gustus 94 Kelurahan Siulak Deras. Kegiatan bertujuan memperkenalkan jenis dan

dampak sampah, cara pemilahan, prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R),
Kata Kunci:. serta memberikan pengalaman langsung dalam memanfaatkan sampah
anorganik. Pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif melalui

Edukasi Lingkung an,: edukasi, diskusi, tanya jawab, permainan edukatif, dan praktik langsung
Daur Ulang; 5o ara bertahap. Sasaran kegiatan berjumlah 102 siswa kelas I1I, IV, dan V,
Sampah Anorgaik.

yang dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu edukasi, praktik pembuatan
kolase dari potongan sampah plastik, dan praktik pembuatan hiasan
bunga dari botol plastik bekas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
mampu mengenali jenis sampah dan melakukan pemilahan sederhana,
memahami sebagian prinsip 3R, serta menghubungkan materi dengan
tindakan nyata melalui pemanfaatan sampah anorganik menjadi karya
kreatif. Siswa menunjukkan keterlibatan dan antusiasme selama kegiatan,
meskipun pemahaman mengenai perbedaan reuse dan recycle masih
memerlukan penguatan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
evaluasi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan untuk mengukur
perkembangan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku siswa.
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1. Pendahuluan

Pengelolaan sampah menjadi persoalan lingkungan yang semakin serius seiring meningkatnya
jumlah sampah setiap tahun. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan konsumsi
masyarakat dan urbanisasi yang tidak diimbangi dengan pengurangan dan pemilahan sampah sejak
awal, termasuk masih kurangnya edukasi kepada masyarakat tentang cara mengelola sampah dengan
benar. Jika kondisi ini dibiarkan, memperingatkan bahwa tekanan terhadap lingkungan akan semakin
besar dan menimbulkan dampak lain di bidang sosial, kesehatan, dan ekonomi (A’yun et al.,, 2024). Oleh
karena itu, mendorong perubahan cara pandang dari sekadar menangani sampah di tahap akhir, menuju
upaya mencegah sampah sejak awal melalui pengurangan, pemilahan, dan pemanfaatan kembali barang
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yang masih bisa digunakan. Upaya pencegahan sejak awal ini erat kaitannya dengan pendidikan
lingkungan, terutama di jenjang sekolah dasar sebagai tempat pertama anak-anak mengenal cara
mengelola sampah. Sekolah adalah tempat yang tepat untuk memperkenalkan pengetahuan tentang
sampah melalui pelajaran maupun kegiatan yang dekat dengan keseharian siswa. menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah berbasis 3R di sekolah dapat dibangun melalui tiga tahap, yaitu menyadari
masalah, memahami konsep, dan akhirnya melakukan tindakan nyata (Fazari et al., 2024). Sejalan
dengan itu, menemukan bahwa semakin baik pengetahuan siswa tentang lingkungan, semakin positif
pula sikap mereka terhadap pengelolaan sampah berbasis 3R. Temuan ini memperkuat alasan mengapa
pendidikan lingkungan penting diberikan sejak usia sekolah dasar.

Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi menyebabkan
volume sampah perkotaan meningkat secara signifikan setiap tahun. Pertumbuhan ekonomi dan gaya
hidup modern mendorong konsumsi barang sekali pakai sehingga menghasilkan lebih banyak sampah
anorganik, terutama plastik dan kemasan yang sulit terurai. Sebagian besar sampah nasional berasal
dari rumah tangga, sejalan dengan kenaikan penduduk dan perbedaan tingkat pengeluaran. Kemajuan
teknologi, industri, dan populasi turut meningkatkan penggunaan plastik, sementara gaya hidup
konsumtif memperparah timbulnya sampah seperti kemasan makanan cepat saji dan kantong belanja
(Johan et al.,, 2026). Konsumsi plastik yang tinggi, termasuk kantong plastik, kemasan sekali pakai, dan
sedotan, masih menjadi kebiasaan umum yang memperbesar timbulnya sampah (Kahfi, 2017).

Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah organik dan
anorganik menyebabkan upaya pengurangan volume sampah di tingkat rumah tangga belum optimal
(Panggalih, 2025). Kerusakan lingkungan yang meningkat setiap tahun merupakan konsekuensi dari
pola konsumsi yang tidak ramah lingkungan serta pengelolaan akhir sampah yang belum optimal
(Meutiasari et al.,, 2024). Keadaan ini diperparah oleh ketiadaan sistem pemilahan sampah sejak dari
sumber, baik di rumah tangga maupun institusi, sehingga limbah organik dan anorganik tercampur dan
menyulitkan daur ulang. Sampah yang sebenarnya masih bernilai guna akhirnya menumpuk di TPA
tanpa pengolahan yang memadai, sehingga menimbulkan risiko pencemaran tanah, udara, dan
lingkungan lainnya (Lingga et al., 2024).

Menurut (Nizar et al, 2025) rendahnya kesadaran masyarakat akan prinsip konsumsi
berkelanjutan dapat memperparah timbulnya sampah dan menciptakan tekanan ekologis. Pola
konsumsi tidak berkelanjutan dan sistem pengelolaan sampah yang belum optimal dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap tingginya tingkat kerusakan lingkungan (Lutviana et al., 2025).
Permasalahan sampah di Indonesia telah mencapai kondisi darurat yang ditandai dengan tingginya
sampah dari sektor rumah tangga serta belum optimalnya sistem pengelolaan yang masih didominasi
metode konvensional (Nabila et al,, 2026). Rumah tangga menyediakan sekitar 60% dari total volume
sampah yang dihasilkan,h sehingga penting untuk intervensi pengurangan dan pemilahan di sumbernya
(Lingga et al., 2024). Kurangnya kesadaran masyarakat tentang dampak penggunaan plastik terhadap
lingkungan dapat memperkuat masalah enkripsi sampah, tidak dilakukannya pemilahan di sumber bisa
memperpendek usia TPA sekaligus menyebabkan hilangnya potensi sumber daya bernilai ekonomi
(Wijayanto, 2024).

Konsep pemilahan yang dilakukan adalah dengan memilah sampah organik dan anorganik.
Sampah organik adalah sampah yang mudah terurai dalam tanah. Sampah anorganik adalah sampah
yang membutuhkan waktu yang lama untuk terurai. Sampah yang sudah dipilah tersebut akan
memudahkan proses daur ulang. Konsep 3R yang dimaksud adalah reuse (guna ulang) adalah kegiatan
menggunakan kembali sampah yang masih baik untuk funsi yang sama atau fungsi yang lain, reduce
(mengurai) yaitu mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah, (mendaur ulang)
yaitu mengoah sampah menjadi produk baru (Putranto, 2023). Itulah langkah yang dapat diterapkan di
lingkungan sekolah untuk mengurangi produksi sampah.

Menurut (Antari et al., 2025) Konsep Reduce, Reuse, dan Recycle merupakan pendekatan
pengelolaan sampah yang dilakukan dengan mengurangi penggunaan barang yang berpotensi menjadi
sampah (reduce), menggunakan kembali barang yang masih layak (reuse), dan mengolah sampah
menjadi produk baru yang bermanfaat (recycle). Penerapan 3R dapat mengurangi timbulan sampah
sekaligus meningkatkan pemanfaatan kembali bahan yang masih memiliki nilai guna. Pemilahan
sampah organik dan anorganik merupakan tahap awal yang penting dalam penerapan 3R karena setiap
jenis sampah memerlukan metode pengolahan yang berbeda. Sampah organik, seperti sisa makanan
dan daun, dapat diolah menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik, seperti plastik, kertas, kaca, dan
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logam, dapat digunakan kembali atau didaur ulang (Winarno et al., 2025). Itulah langkah yang dapat
diterapkan di lingkungan sekolah untuk mengurangi produksi sampah.

Persoalan sampah perlu diarahkan pada pendidikan lingkungan agar siswa memahami cara
mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah melalui prinsip 3R. Pendekatan ini
menjadikan siswa tidak hanya mengetahui dampak sampabh, tetapi juga mampu melakukan pengelolaan
sampah secara nyata (Siskayanti & Chastanti, 2022). Sekolah merupakan lingkungan strategis untuk
membentuk pengetahuan, sikap, dan kebiasaan peduli lingkungan melalui pembelajaran, keteladanan
guru, kegiatan kebersihan, serta penyediaan fasilitas pemilahan sampah. Kegiatan 3R dalam
pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung sehingga pemahaman siswa terhadap
pengelolaan sampah menjadi lebih baik (Zulfayati & Suprayitno, 2020).

Aplikasi penerapan 3R ini dapat dimulai dengan menyediakan fasilitas tong sampah yang
berbeda untuk tempat sampah organik dan anorganik. Penyediaan fasilitas ini juga harus sejalan dengan
kesadaran semua anggota sekolah untuk membuang sampah sesuai dengan jenisnya. Kesadaran yang
tinggi diperlukan dalam proses ini. Fasilitas tong sampah organik dan anorganik ini berfungsi sebagai
tempat pemilahan awal, kemudian akan diolah menjadi produk yang baru. Sampah organik dapat diolah
menjadi pupuk kompos alami yang dapat digunakan untuk memupuk tanaman yang ada di lingkungan
sekolah. Sedangkan untuk sampah anorganik seperti botol bekas dapat digunakan sebagi bahan untuk
pembuatan kerajinan.

Pembelajaran aplikasi ini dapat menunjukkan ke pada siswa mengenai pentingnya menjaga
lingkungan dari sampah. Selain itu, juga merangsang kreatifitas siswa dalam pengolahan sampah. Proses
kesepakatan bersama juga menjadi hal yang penting dalam pengolahan sampah, karena dengan hal
tersebut secara tidak langsung menunjukkan eksistensi siswa. Siswa terlibat di dalam proses pemilahan
sampah tersebut. Budaya yang terlahir tersebut dapat dilakukan secara terus menerus dan dijadikan
warisan atau budaya yang positif. Bentuk kesepakatan tersebut dapat direalisasikan dengan cara
pengadaan lomba kebersihan kelas atau kebersihan masing-masing tempat area guru. Dengan
pengadaan lomba tersebut maka semua anggota sekolah akan termotivasi menjaga kebersihan dan
keindahan sekolah. Bentuk apresiasi sekolah dalam pelaksanaan kesepakatan tersebut adalah dengan
memberikan penghargaan kepada pemenang lomba. Hadiah lomba dapat berupa piagam atau piala.

Sampah merupakan benda yang tidak berguna, akan tetapi dengan adanya pengolahan sampah
yang tepat maka barang yang tidak berguna dapat meningkat kegunaannya. Semnagt untuk hidup bersih
dan galakkan konsep3R (Widiyasari et al, 2021). Dengan demikian,diharapkan merek Pengelolaan
sampah di sekolah membutuhkan perhatian khusus, karena masih banyak siswa yang membuang
sampah sembaranganFasilitas tempat sampah yang tidak memadai, serta kurangnya tempat sampah
terpilah, memperburuk situasi. Dengan adanya kegiatan makan siang di kantin setiap hari, potensi
penumpukan dan pencampuran sampah semakin tinggi. Jika masalah ini tidak segera diatasi, siswa
dapat mengembangkan kebiasaan buruk. Usia sekolah dasar adalah masa emas untuk menanamkan
nilai-nilai kebiasaan melalui contoh yang dilihat. Oleh karena itu, pendidikan tentang pengelolaan
sampah sejak dini sangat penting. Tingkat pendidikan yang paling efektif untuk anak-anak

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 94 Kelurahan Siulak Deras
dengan sasaran siswa kelas IlI], IV, dan V yang berjumlah 102 siswa, terdiri atas kelas IIIA 25 siswa, I1IB
24 siswa, IVA 18 siswa, IVB 17 siswa, dan kelas V 18 siswa. Ketiga kelas ini dipilih karena siswa pada
rentang usia tersebut dinilai sudah mampu memahami instruksi kegiatan secara mandiri, namun tetap
berada pada tahap perkembangan yang tepat untuk mulai dikenalkan pada kebiasaan pengelolaan
sampah. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui edukasi, diskusi, permainan edukatif,
dan praktik langsung, yang dilaksanakan secara bertahap agar materi pengelolaan sampah dapat
dipahami siswa terlebih dahulu sebelum memasuki tahap praktik. Kegiatan ini telah mendapat izin
pelaksanaan dari pihak sekolah, sedangkan pendampingan siswa selama edukasi dan praktik dilakukan
oleh tim pelaksana pengabdian.

Tahap persiapan diawali dengan observasi kondisi lingkungan sekolah serta penyiapan materi,
media, dan bahan kegiatan. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan sampah yang dibuang
tidak pada tempatnya di area lapangan sekolah, sebagaimana telah diuraikan pada bagian Pendahuluan.
Temuan ini menjadi salah satu pertimbangan dalam menyusun materi kegiatan, yang meliputi
pengenalan jenis sampah, dampak sampah terhadap lingkungan, cara memilah sampabh, prinsip Reduce,
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Reuse, Recycle (3R), dan cara memanfaatkan kembali sampah anorganik. Selain materi, tim pelaksana
juga menyiapkan bahan dan media pendukung yang digunakan dalam kegiatan edukasi serta permainan
edukatif yang berkaitan dengan topik pengelolaan sampah (Zuraidah et al., 2026)

Tahap edukasi dilaksanakan pada 25 Juli 2026 kepada 102 siswa kelas III, IV, dan V melalui
penyampaian materi langsung, diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif. Materi diberikan untuk
memperkenalkan jenis dan dampak sampah, cara memilah sampah, prinsip 3R, serta contoh
pemanfaatan kembali sampah anorganik. Permainan edukatif digunakan untuk memberi kesempatan
kepada siswa berinteraksi langsung dengan materi yang telah disampaikan. Tim pelaksana berperan
sebagai fasilitator materi dan pemandu diskusi pada masing-masing kelas (Wong et al., 2022).

Setelah tahap edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pemanfaatan sampah anorganik
secara bertahap. Praktik pertama dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 melalui pembuatan kolase gambar
pahlawan menggunakan potongan sampah plastik, diikuti oleh seluruh siswa yang mengikuti tahap
edukasi. Praktik kedua dilaksanakan pada 6 Agustus 2026 dengan memanfaatkan botol plastik bekas
menjadi hiasan berbentuk bunga. Kedua praktik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan kembali material bekas melalui aktivitas kreatif yang berkaitan langsung dengan materi
yang telah diperkenalkan sebelumnya. Selama kedua praktik berlangsung, tim pelaksana mendampingi
siswa secara langsung untuk memastikan setiap siswa dapat menyelesaikan hasil karyanya.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan langsung oleh tim pelaksana
selama edukasi dan praktik, serta tanya jawab lisan pada akhir setiap tahap. Pengamatan mencakup
keterlibatan siswa selama materi dan permainan edukatif, kemampuan siswa mengenali jenis sampah
dan prinsip 3R, serta kesesuaian hasil karya siswa dengan instruksi praktik. Hasil pengamatan dianalisis
secara deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan keterlaksanaan kegiatan dan respons siswa, bukan
untuk menyimpulkan perubahan kesadaran atau perilaku siswa dalam jangka panjang.

3. Hasil

Bagian ini menguraikan dan membahas hasil pelaksanaan kegiatan edukasi dan praktik
pemanfaatan sampah anorganik di SDN 94 Kelurahan Siulak Deras, yang dilaksanakan dalam tiga tahap
pada tanggal 25 Juli, 1 Agustus, dan 6 Agustus 2026. Setiap tahap diuraikan berdasarkan catatan
lapangan dan tanya jawab yang dilakukan tim pelaksana, kemudian dikaitkan secara langsung dengan
penelitian terdahulu serta kerangka teori yang relevan,

Pelaksanaan Edukasi Pengelolaan Sampah

Tahap pertama dilaksanakan pada 25 Juli 2026 dalam bentuk sosialisasi dan edukasi mengenai
sampah serta daur ulang sampah kepada 102 siswa kelas III, IV, dan V, materi yang disampaikan yang
pengenalan jenis sampah, dampak sampah terhadap lingkungan, cara memilah sampah, serta prinsip
Reduce, Reuse, Recycle (3R), serta contoh pemanfaatan kembali sampah anorganik. Setelah penyampaian
materi kegiatan dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif untuk memberikan
kesempatan kepada siswa berinteraksi secara langsung dengan materi yang telah disampaikan.

M

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memberikan perhatian selama penyampaian materi
dan aktif merespons pertanyaan yang diberikan. Antusiasme juga terlihat ketika siswa mengikuti
permainan pemilahan sampah dengan memasukkan sampah ke dalam wadah sesuai kategorinya.
Sebagian besar siswa mampu membedakan sampah organik dan anorganik serta dapat menyebutkan
contoh pemanfaatan sampah anorganik, seperti mengolah botol plastik menjadi pot bunga. Pada sesi
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tanya jawab, siswa juga mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Namun,
pemahaman mengenai perbedaan konsep reuse dan recycle masih memerlukan pengulangan penjelasan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi telah memberikan pengalaman awal bagi siswa untuk
menghubungkan pengetahuan tentang sampah dengan tindakan sederhana dalam pemilahannya.

Pelatihan pada siswa tentang memilah sampah dibedakan atas jenis sampah plastik, kertas
danorganic. Selama ini siswa tidak pernah memperhatikan jenis sampah. Sampah yang berbeda jenis di
kelola dengan cara yang berbeda. Diperlukan tempat pemisahan sampah sehingga sejak dari awal
sampah sudah terpilah. Pada pelaksanaan pengabdian ini diberikan tempat sampah sesuai dengan
jenisnya yang sudah diberi label. Sampah plastik kotak berwarna merah, sampah kertas kotak berwarna
kuning dan sampah organik kotak berwarna hijau. Hasil pelatihan siswapaham tentang jenis sampah
dan membuang sampah sesuai dengan jenis sampah dan ditempatkan sesuai dengan jenis sampah yang
dibuang Kesamaan hasil tersebut dapat dijelaskan dari karakter kegiatan yang tidak hanya memberikan
informasi secara verbal, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati,
menjawab, memilih, dan melakukan tindakan secara langsung. Pada kegiatan ini, siswa tidak berhenti
pada pengenalan jenis sampah, tetapi langsung diminta menentukan kategori sampah melalui
permainan. Pola tersebut memungkinkan konsep yang sebelumnya disampaikan secara verbal menjadi
lebih mudah dihubungkan dengan objek yang ditemui siswa. Sebaliknya, masih perlunya pengulangan
pada konsep reuse dan recycle menunjukkan bahwa pemahaman terhadap istilah dan perbedaan konsep
3R membutuhkan penguatan yang lebih daripada sekadar mengenali contoh sampah. Kondisi tersebut
dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial yang menempatkan pengamatan terhadap contoh
dan interaksi dengan lingkungan sebagai bagian penting dalam proses belajar. Materi sosialisasi juga
menekankan berbagai manfaat penerapan konsep 3R, antara lain mengurangi jumlah sampah yang
dibuang, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab dan
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan sejak usia dini. Penanaman karakter peduli lingkungan
pada usia sekolah dasar sangat penting dilakukan

Selain itu, karakteristik siswa sekolah dasar turut menjelaskan mengapa aktivitas yang
menggunakan benda dan situasi konkret dapat membantu proses pemahaman. Pada tahap operasional
konkret, anak mulai mampu menggunakan penalaran logis terhadap objek dan peristiwa yang dapat
dialami secara langsung, termasuk melakukan pengelompokan atau klasifikasi objek. Dalam kegiatan
ini, siswa secara langsung berhadapan dengan sampah dan mengelompokkannya ke dalam kategori
organik dan anorganik. Pengalaman konkret tersebut dapat membantu menjelaskan mengapa siswa
relatif mampu melakukan pemilahan, sementara konsep reuse dan recycle masih memerlukan
pengulangan karena keduanya menuntut pemahaman terhadap perbedaan bentuk pemanfaatan kembali
dan pengolahan material. Dengan demikian, edukasi yang memadukan penyampaian materi, permainan
pemilahan, dan tanya jawab memberikan ruang bagi siswa untuk menghubungkan pengetahuan tentang
sampah dengan pengalaman konkret. Temuan ini memperlihatkan bahwa siswa telah menunjukkan
pemahaman terhadap beberapa konsep dasar pengelolaan sampabh, tetapi pemahaman terhadap istilah
dan penerapan reuse dan recycle masih perlu diperkuat melalui penjelasan dan pengalaman yang
berulang. Hasil tersebut menjadi dasar penting untuk tahap kegiatan berikutnya, yaitu praktik
pemanfaatan sampah anorganik melalui pembuatan karya.

Praktik Pemanfaatan Sampah Plastik Melalui Pembuatan Kolase

Setelah tahap edukasi pengelolaan sampah, kegiatan dilanjutkan pada 1 Agustus 2026 melalui
praktik pemanfaatan sampah anorganik dengan membuat kolase gambar pahlawan menggunakan
potongan sampah plastik. Kegiatan ini merupakan penerapan langsung dari materi mengenai pemilahan
dan pemanfaatan kembali sampah anorganik yang telah disampaikan pada tahap sebelumnya. Melalui
kegiatan kolase, siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan kembali potongan plastik sebagai
bahan karya, sehingga pengetahuan yang diperoleh pada tahap edukasi dapat dihubungkan dengan
pengalaman praktik secara langsung. Kegiatan dilaksanakan dengan pendampingan tim pelaksana agar
siswa dapat mengikuti tahapan pembuatan kolase sesuai dengan instruksi yang diberikan.
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Gambar 2. Aktivitas siswa membuat kolase gambar pahlawan menggu'nakan potongan sampah
plastik

Gambar 2 menunjukkan selama kegiatan praktik pembuatan kolase gambar pahlawan, siswa
dibagi ke dalam tiga kelompok dan dapat mengikuti kegiatan tanpa kendala teknis yang berarti. Kendala
yang ditemukan lebih berkaitan dengan keterbatasan waktu, karena siswa masih ingin melanjutkan
proses pengerjaan karya. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat gembira dan antusias untuk
terlibat dalam setiap tahap pekerjaan. Siswa saling mengambil bagian dalam kegiatan, seperti
memotong potongan kemasan plastik, mengoleskan lem, serta menempelkan potongan plastik pada
gambar, sehingga setiap siswa tetap terlibat dalam pengerjaan karya kelompoknya.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa praktik langsung mengolah limbah plastik menjadi produk
kreatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pemanfaatan kembali material
anorganik dan menghasilkan karya berbahan plastik bekas. Hasil kegiatan ini juga melaporkan bahwa
kegiatan edukasi yang disertai praktik pemanfaatan sampah plastik dapat mendorong keterlibatan
siswa dalam menghasilkan karya kreatif dari material bekas. Kesamaan hasil tersebut terjadi karena
siswa tidak hanya menerima penjelasan mengenai pemanfaatan sampah, tetapi memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan material bekas melalui kegiatan memilih, menyusun,
dan menempelkan potongan plastik menjadi sebuah karya

Peserta didikberhasil melakukan gambar dengan menggukan metode kolase dengan baik, meski
dalam proses kerja banyak terjadi bebrapa kendala sperti kekuangan lem, dan peserta didik
kurang mengetau bagaimana cara lem yang baik agak tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit
dalam penggunaan nya namun tim dapat menanganinya dengan baik. Tujuan kegiatan kolase dari
limbah plastik adalah untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, kreativitas, dan imajinasi
anak, dapat merangsang perkembangan motorik halus melalui koordinasi mata-tangan dan ketelitian.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan bahan daur ulang seperti limbah plastik dalam
kolase tidak hanya melatih motorik halus tetapi juga menanamkankesadaran lingkungan sejak dini
Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek motorik tetapi juga pengembangan
kognitif dan afektif anak.Dalam pelaksanaannya, pencapaian perkembangan motorik Pendekatan
penilaian autentik.Kegiatan kolase dari limbah plastik juga mendorong kreativitas anak melalui
eksplorasi bentuk, warna, dan tekstur. dalam tahap pra-operasional di mana mereka belajar melalui
manipulasi benda konkret.

Praktik Pemanfaatan Sampah Botol Plastik Melalui Pembuatan Hiasan Bunga

Melanjutkan pengalaman praktik sebelumnya, tahap ketiga dilaksanakan pada 6 Agustus 2026
dalam bentuk praktik pemanfaatan botol plastik bekas menjadi hiasan berbentuk bunga. Kegiatan ini
merupakan penerapan lanjutan dari materi mengenai pemanfaatan kembali sampah anorganik yang
telah diberikan pada tahap edukasi dan praktik pembuatan kolase. Pada kegiatan ini, siswa
memanfaatkan botol plastik bekas dengan mengolahnya menjadi bagian-bagian hiasan bunga, sehingga
siswa memperoleh kesempatan untuk menggunakan kembali material bekas melalui kegiatan kreatif.
Berbeda dengan praktik kolase yang dilakukan pada bidang datar, kegiatan ini memberikan pengalaman
membuat karya berbentuk tiga dimensi melalui proses pembentukan dan penyusunan bagian botol
plastik menjadi hiasan bunga.
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Gambar 3. Aktivitas siswa dalam pemebuatan hiasan bunga menggunakan botol plastik bekas
dan kertas

Berdasarkan gambar 3, siswa dibagi ke dalam tiga kelompok dan bekerja sama dalam
menyelesaikan karya. Siswa menggunakan botol plastik bekas sebagai salah satu bahan hiasan,
sedangkan kertas dipotong dan dibentuk menjadi bunga, kemudian ditempelkan dan disusun pada
bagian hiasan. Selama proses pembuatan, siswa terlihat mengalami kesulitan ketika memotong dan
membentuk kertas menjadi bunga karena bentuk yang dibuat perlu disesuaikan agar menyerupai bunga,
berbeda dengan kegiatan kolase sebelumnya yang hanya memotong bahan untuk ditempel secara bebas.
Dalam prosesnya, siswa beberapa kali memerlukan arahan dan pendampingan dari pembimbing
pelaksana atau peneliti untuk menentukan bentuk dan cara membuat bunga dari kertas. Meskipun
demikian, siswa mengikuti kegiatan dengan baik dan menunjukkan keinginan untuk terlibat langsung
dalam proses pembuatan. Hal tersebut terlihat ketika siswa meminta agar proses pembuatan hiasan
dilanjutkan dan dikerjakan sendiri oleh mereka bersama kelompoknya.

Hasil pengabdian ini dapat dibandingkan dengan pengabdian sebelumnya yang dilakukan
di SD 94 kel siulak deras, di mana fokus utama adalah pada pengurangan sampah plastik dan
pemanfaatan barang bekas. Dalam pengabdian sebelumnya, siswa juga diajarkan tentang pentingnya
daur ulang, namun metode yang digunakan lebih terbatas pada sosialisasi tanpa praktik langsung.
Hal ini menyebabkan pemahaman siswa tentang konsep daur ulang tidak sekomprehensif pada
kegiatan di SD 94 kel siulak deras, di mana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis
tetapi juga pengalaman praktis dalam mendaur ulang botol plastik menjadi bunga.Perbandingan ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan praktis dalam pengabdian di SD 94 kel siulak
deras berhasil meningkatkan kreativitas siswa dan pemahaman mereka tentang pengelolaan
sampah.

Ketiga tahap tersebut, dari sosialisasi hingga dua sesi praktik, menunjukkan keterkaitan yang
saling membangun. Pemahaman yang diperoleh pada tahap sosialisasi menjadi dasar bagi siswa untuk
mengikuti praktik kolase, sedangkan pengalaman melalui praktik kolase menjadi pengalaman awal yang
mendukung pelaksanaan praktik hiasan bunga yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi. Pola
keterkaitan bertahap tersebut dapat dikaitkan dengan gagasan . mengenai pentingnya kesinambungan
aktivitas dalam membangun environmental literacy, yang tidak terbentuk secara instan melalui satu
kegiatan, tetapi memerlukan rangkaian pengalaman yang saling menguatkan. Pola ini juga menunjukkan
bahwa edukasi yang dipadukan dengan praktik secara bertahap dapat menjadi salah satu pendekatan
untuk menjembatani pengetahuan dengan penerapan prinsip 3R pada siswa sekolah dasar, Hal tersebut
disebabkan evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan lapangan dan tanya jawab tanpa
menggunakan instrumen terstandardisasi, sementara penerapan prinsip 3R dalam keseharian siswa
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kebiasaan di rumah dan ketersediaan fasilitas pemilahan
sampah di sekolah. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang dapat
mempertimbangkan pembagian sesi praktik ke dalam beberapa tahap dengan tingkat kompleksitas
yang meningkat secara bertahap serta melibatkan pihak sekolah dalam tindak lanjut pascakegiatan agar
prinsip 3R yang telah diperkenalkan dapat terus diperkuat dan diterapkan dalam keseharian siswa.

4. Kesimpulan
Kegiatan edukasi pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik di SDN 94 Kelurahan Siulak
Deras melalui tahapan edukasi, praktik pembuatan kolase, dan pembuatan hiasan bunga dapat
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memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengenali jenis sampah, memahami prinsip 3R, serta
menghubungkan pengetahuan dengan tindakan nyata melalui pemanfaatan sampah anorganik. Siswa
menunjukkan keterlibatan dan antusiasme selama Kkegiatan, meskipun pemahaman mengenai
perbedaan reuse dan recycle masih memerlukan penguatan. Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan
agar praktik dilakukan secara berkelanjutan dengan tingkat kesulitan yang meningkat secara bertahap,
disertai pendampingan dan keterlibatan pihak sekolah dalam tindak lanjut, sehingga penerapan prinsip
3R dapat terus diperkuat dalam keseharian siswa. Selain itu, evaluasi selanjutnya dapat menggunakan
instrumen yang lebih terstruktur dan dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku siswa dalam
pengelolaan sampabh.
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